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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

       Di zaman modern dengan perkembangan teknologi yang tinggi, 

persaingan di dunia bisnis sangat ketat. Transportasi laut merupakan sarana 

transportasi yang aman dan mudah, sehingga banyak dari pengusaha memiliki 

transportasi laut. Dengan banyaknya pengusaha yang memanfaatkan jasa 

transportasi laut ini, maka persaingan dibidang transportasi laut pun semakin 

tinggi. 

       Adanya persaingan yang tinggi serta tuntutan perusahaan untuk selalu siap 

pada saat dibutuhkan. Maka perwira  di atas kapal harus memiliki sumber daya 

manusia yang tinggi dan berkualitas. Demi kelancaran operasi kapal maka 

perlu didukung dengan adanya mesin induk pada kapal. Di dalam mesin induk 

terdapat komponen penting salah satunya adalah motor turning gear, motor 

turning gear adalah motor listrik yang mampu bergerak maju dan mundur yang 

menggerakkan roda gigi penerus yang dapat dihubungkan dengan flywheel 

untuk melakukan pelumasan awal pada mesin induk.    Karenanya, penggerak 

kecepatan lambat disediakan untuk memungkinkan pemosisian bagian-bagian 

mesin untuk tujuan perbaikan. Roda gigi pemutar juga digunakan untuk 

memutar mesin satu atau dua putaran sebelum memulai. Ini adalah 

pemeriksaan keamanan untuk memastikan komponen lain seperti camshaft, 

valve, piston, rocker arm, dll, sehingga mesin bebas berputar dan tidak ada air 

yang terkumpul di dalam silinder. Indikator harus selalu terbuka ketika roda 
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1.2.1 Faktor apa yang menyebabkan rusaknya shaft pada penggerak motor 

turning gear ? 

1.2.2 Dampak apa yang diakibatkan apabila terjadi kerusakan shaft pada 

penggerak motor turning gear ? 

1.2.3 Upaya apa saja yang dilakukan agar shaft pada penggerak motor turning 

gear M/E bekerja optimal. 

1.3. Tujuan Penelitian  

       Pembuatan  skripsi  ini  pada  dasarnya  untuk  mengembangkan pikiran  

pengalaman  serta  menyangkut  berbagai  masalah  yang  terjadi  dikapal,  

khususnya  yang  berkaitan  dengan  motor  turning gear.  Adapun tujuan  yang  

ingin  dicapai  dari  penulisan  skripsi  di  antaranya  adalah :  

1.3.1 Untuk mengetahui penyebab kerusakan turning gear. 

1.3.2 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kerusakan 

pada turning gear. 

1.3.3 Untuk mengetahui cara perawatan yang baik dan benar terhadap motor 

turning gear.  

1.4. Manfaat  Penelitian 

       Manfaat penelitian  yang  dilakukan  terhadap  motor  turning gear secara  

tidak langsung  akan  menimbulkan  masalah-masalah  yang  berkaitan  dengan 

pesawat  tersebut.  Manfaat  dari  penelitian  antara  lain: 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

       Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan di dunia kemaritiman 

khususnya tentang turning gear pada kapal kalangan umum dan kalangan 

civitas akademi pelayaran. Untuk mengetahui cara perawatan khususnya 
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tentang perawatan komponen yang mengakibatkan kerusakan shaft pada 

turning gear 

1.4.2 Manfaat secara Praktis 

1.4.2.1 Masinis Kapal  

Dapat menjadi bahan informasi serta masukan bagi crew 

kapal dan juga sebagai  bahan  referensi  yang  sekiranya  

dapat  bermanfaat  untuk pengoperasian dan perawatan 

turning gear pada kapal. 

1.4.2.2 Pembaca Umum 

Memberikan wawasan yang bermanfaat kepada pembaca 

umum baik dari universitas, akademi pelayaran maupun 

peminat umum lainnya tentang pengaruh kurangnya  

1.4.2.3 Peneliti  

Sebagai salah satu persyaratan kelulusan dan memperoleh 

gelar Sarjana Sains Terapan dibidang Teknika. Dan mampu 

untuk mengembangkan pola fikir penulis tentang bagaimana 

cara pengoperasian dan perawatan turning gear pada kapal.  

1.5. Sistematika  Penulisan  

       Untuk memudahkan jalan  penulisan  dalam  membahas  permasalahan  

yang  penulis  amati,  maka  sangat  diperlukan  sistematika  dalam  

penulisannya. Adapun  susunannya  adalah  sebagai  berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang permasalahan kemudian perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistemaitka 

penulisan. 
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BAB II   LANDASAN   TEORI 

Teori-teori yang digunakan untuk melandasi pembahasan judul yang 

berisi tentang tinjauan pustaka, definisi operasional serta kerangka 

pikir penelitian. 

BAB III  METODE   PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk menjelaskan desain penelitian, 

populasi  sampel  alat  dan  bahan serta spesifikasinya, pengumpulan 

data dan pengolahan atau analisis data. 

BAB IV  ANALISIS  HASIL  PENELITIAN  DAN   PEMBAHASAN 

Pada bagian ini diungkapkan hasil penelitian yang diperoleh beserta 

analisis dari hasil penelitian tersebut. Analisis atau pembahasan 

diarahkan untuk menjawab dan membuktikan hipotesis yang telah 

disusun untuk mencapai tujuan penelitian. Pada bab ini memuat 

pokok-pokok mengenai gambaran umum obyek penelitian, analisa 

masalah dan pembahasan masalah. 

BAB V   PENUTUP 

Dalam bagian ini berisi dua pokok uraian yaitu kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 Pada bab ini akan diuraikan teori-teori yang mendukung variabel 

penelitian sehingga dapat memperjelas masalah penelitian yang menjadi 

dasar untuk perumusan masalah. 

2.1.1     Analisis 

 Menurut Gregory (2001: 40), analisis adalah langkah pertama dari    

proses perencanaan. Setelah riset, tahap berikutnya adalah analisis 

dan ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang akan 

menjadi dasar dari program PR. Tanpa memahami inti permasalahan 

anda tidak dapat menyusun suatu program yang meyakinkan atau 

efektif, atau yang berhasil menyampaikan tujuan-tujuan korporat. 

Menurut Efrey Liker (2014: 45), analisis adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya terjadi menurut hasil dari 

observasi, wawancara, maupun dengan pustaka (sebab, musibah, 

duduk perkaranya, dan sebagainya), penguraian suatu pokok atau 

berbagai bagiannya dan penelaahannya bagian itu sendiri serta 

hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan, dikaji sebaik-baiknya, proses 
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2.1.1.1.1     Poros Transmisi ( Transmission Shaft ) 

Poros transmisi lebih dikenal dengan 

sebutan shaft. Shaft akan mengalami beban 

puntir berulang, beban lentur berganti 

ataupun kedua-duanya. Pada shaft, daya dapat 

ditransmisikan melalui gear, belt pulley,  

 
Gambar 2.1 poros Transmisi 

2.1.1.1.2     Poros Gandar 

Poros gandar merupakan poros yang 

dipasang diantara roda-roda kereta barang. 

Poros gandar tidak menerima beban puntir 

dan hanya mendapat beban lentur. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.2 Poros Gandar 
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2.1.1.1.3     Poros Spindle  

Poros spindle merupakan poros 

transmisi yang relatif pendek, misalnya pada 

poros utama mesin perkakas dimana beban 

utamanya berupa beban puntiran. Selain 

beban puntiran, poros spindle juga menerima 

beban lentur (Axial load). Poros spindle dapat 

digunakan secara efektif apabila deformasi 

yang terjadi pada poros tersebut kecil. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Poros Spindle 

2.1.2     Penggerak Motor 

 Menurut Handoyo (2016: 79) Motor listrik adalah perangkat 

elektromagnetik yang mengubah energi listrik menjadi energi 

mekanik. Motor listrik dibagi menjadi dua yaitu motor listrik DC 

(Derect Current) dan motor AC (Alternating Current). Motor listrik 

DC adalah sumber arus berasal arus DC yang terdiri atas dua bagian 

utama yaitu stator dan rotor. Pada stator terdapat lilitan (winding) 
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atau magnet permanen, sedangkan rotor adalah bagian yang dialiri 

dengan sumber arus DC. Arus yang melalui medan magnet inilah 

yang menyebabkan rotor dapat berputar. Motor arus AC adalah 

sumber arus berasal arus AC, tegangan sumber AC dapat berupa satu 

phase maupun tiga phase. Jenis motor listrik berdasarkan rotornya 

adalah motor sikron dan motor induksi. Motor induksi adalah salah 

satu jenis dari motor-motor listrik yang bekerja berdasarkan induksi 

elektromagnetik. Motor induksi memiliki sebuah sumber energi 

listrik yaitu disisi stator, sedangkan sistem kelistrikan disisi rotornya 

diinduksikan melalui celah udara dari stator dengan media 

elektromagnetik, motor induksi ini banyak digunakan di atas kapal. 

Motor induksi dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu: 

2.1.2.1  Motor induksi satu phase : hanya memiliki satu lilitan 

2.1.2.2 Motor induksi tiga phase : memiliki tiga lilitan motor 

induksi tiga fasa ini dapat menghasilkan tenaga yan lebih 

besar dari pada motor induksi satu phase.  

2.1.2.2.1     Motor induksi tiga phase 

Menurut Suyatmo (1984: 273) , Motor 

induksi tiga phase adalah satu tipe motor AC 

yang paling sederhana dan yang paling umum 

dipakai. Motor AC tiga phase bekerja dengan 

memanfaatkan perbedaan phase sumber 

untuk menimbulkan gaya putar pada 
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rotornya. Jika pada motor AC satu phase 

untuk menghasilkan beda phase diperlukan 

penambahan komponen Kapasitor pada motor 

tiga phase perbedaan phase sudah didapat 

langsung dari sumber. 

Motor induksi tiga phase memiliki dua 

komponen dasar yaitu : stator dan rotor, 

bagian rotor dipisahkan dengan bagian stator 

oleh celah udara yang sempit (air gap) dengan 

jarak antara 0,4 mm sampai 4 mm. Tipe dari 

motor induksi tiga fasa berdasarkan lilitan 

pada rotor dibagi menjadi dua macam yaitu 

rotor belitan (wound rotor) adalah tipe motor 

induksi yang memiliki rotor terbuat dari 

lilitan yang sama dengan lilitan statornya dan 

rotor sangkar tupai (Squirrel-cage rotor) 

yaitu tipe motor induksi dimana konstruksi 

rotor tersusun oleh beberapa batangan logam 

yang dimasukkan melewati slot-slot yang ada 

pada rotor motor induksi, kemudian setiap 

bagian disatukan oleh cincin sehingga 

membuat batangan logam terhubung singkat 

dengan batangan logam yang lain.  
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adalah suatu mesin listrik yang merubah 

energi listrik menjadi energi gerak, motor ini 

bekerja berdasarkan induksi medan magnet 

stator ke statornya, dimana arus rotor motor 

ini bukan diperoleh dari sumber tertentu, 

tetapi merupakan arus yang terinduksi 

sebagai akibat adanya perbedaan relatif antara 

putaran rotor dengan medan putar (rotating 

magnetic field) yang dihasilkan oleh arus 

stator. 

 

Gambar 2.4 Electric Motor 

2.1.3     Turning gear 

Menurut Knack (1979: 277), turning gear adalah roda gigi 

pemutar dikencangkan ke pelat mesin induk dan digerakkan oleh 

motor listrik. Sebuah pinion, digerakkan oleh gear penerus dan 

transmisi planet, dapat digeser secara horizontal dengan 

menggunakan handwheel dan dibawa ke jala dengan roda putar yang 
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dipasang pada poros dorong pada mesin. Roda pemutar dilengkapi 

dengan mekanisme keselamatan yang terdiri dari lengan yang harus 

diangkat dan dikunci pada posisi atasnya sebelum pinion roda-putar 

dapat digunakan dengan roda putar. Segera setelah lengan ini 

diangkat, katup dalam sistem start diaktifkan, hasilnya adalah suplai 

udara start ke engine terhalang dan ketika lengan mekanisme 

keselamatan berada pada posisi terendah, ia mencegah roda balik agar 

tidak terlibat dengan roda putar poros engkol. Roda gigi pemutar 

harus diaktifkan selama pembongkaran bagian-bagian mesin yang 

bergerak, sehingga mencegah poros engkol diputar oleh tenaga 

eksternal yang dapat mengakibatkan cedera pada personel atau 

kerusakan pada mesin. Selama pengujian katup udara start, roda 

pemutar harus dilepas, alasannya adalah katup bocor dapat 

menyebabkan poros engkol berputar dan merusak roda pemutar.  

Menurut Handoyo (2015: 335), turning gear memiliki funsi yang 

sangat penting untuk melakukan manual memutar poros engkol mesin 

dengan menggunakan tenaga putar electromotor yang dihubungkan 

dengan roda gigi pada roda gila (fly wheel). Mesin turning gear pada 

MT. Gandini juga berfungsi sebagai : 

2.1.3.1     Untuk melakukan overhaul pada piston 

2.1.3.2     Untuk mengatur feering order pada mesin induk 

2.1.3.3     Untuk mengatur defleksion 



15 

 

 

 

2.1.3.4 Untuk memutar komponen yang bergaerak pada 

mesin induk saat melakukan priming, melakukan 

torn 

2.1.3.5 Mengatur klep isap dan klep buang 

2.1.3.6 Mengatur top pembakaran 

2.1.3.7 Memiliki safety device 

 

Gambar 2.5 Motor Turning Gear 

 

2.1.4     Mesin Induk  

Menurut Handoyo (2015: 34), Mesin diesel adalah salah satu 

pesawat yang mengubah energi potensial panas langsung menjadi 

energi mekanik, atau juga disebut Combustion Engine. Sistem 

pembakaran ( Combustion Engine ) dibagi dua yaitu: 

2.1.4.1 Mesin pembakaran dalam (internal combustion)     

adalah sebuah mesin yang sumber tenaganya 

berasal dari pengembangan gas-gas panas 

bertekanan tinggi hasil pembakaran campuran 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_bakar
https://id.wikipedia.org/wiki/Udara


17 

 

 

 

digunakan pada mesin kapal laut yang 

mempunyai ukuran sangat besar.  

Perbedaannya, untuk mesin diesel dua tak 

membutuhkan satu putaran poros engkol untuk 

menyelesaikan satu siklus kerja. Namun pada 

mesin diesel empat tak butuh dua kali putaran 

poros engkol untuk menyelesaikan satu siklus 

kerja. Sehingga antara mesin diesel dua tak dan 

empat tak bisa dilihat perbedaannya, mesin diesel 

dua tak menghasilkan satu kali pembakaran setiap 

satu putaran engkol. Hasilnya tenaga lebih besar 

namun bahan bakar lebih boros, mesin diesel dua 

tak cenderung lebih banyak digunakan dikapal-

kapal besar. Sementara mesin diesel empat tak, 

menghasilkan satu kali pembakaran setiap dua 

kali putaran engkol.  

Hasilnya bahan bakar lebih irit, namun kelemahan 

mesin diesel empat tak memiliki tenaga yang 

lebih kecil dibanding mesin diesel dua tak karena 

langkah torak dari mesin diesel empat tak lebih 

pendek, mesin diesel empat tak adalah jenis mesin 

dengan putaran tinggi. 



http://www.sisilain.net/2011/07/electric-generator-pengertian-generator.html
http://www.sisilain.net/2011/07/electric-generator-pengertian-generator.html
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2.2.1.5 Motor induksi satu fasa adalah motor listrik yang 

dijalankan dengan supplay 1 phase. Supplay 1 fasa 

adalah listrik pada rumah-rumah komersial bertegangan 

220 V. 

2.2.1.6 Motor induksi tiga phase adalah motor listrik yang 

dijalankan dengan suplay 3 phase RST. Biasanya motor 

listrik 3 phase berjenis motor kapasitor atau motor 

induksi yang akan dijelaskan setelah ini. memiliki 3 

kutub saling memdorong sehingga menghasilkan 

putaran lebih bertenaga 

2.2.1.7 Elektromagnetik adalah peristiwa berubahnya besi atau 

baja yang berada di dalam kumparan berarus listrik 

menjadi sebuah magnet. 

2.2.1.8 Rotor sangkar tupai adalah tipe motor induksi yang 

konstruksi rotornya tersusun dari beberapa batangan 

logam yang dimasukkan melewati slot-slot yang ada 

pada rotor motor, kemudian pada setiap bagiannya 

disatukan oleh cincin. 

2.2.1.9 Air gap adalah bagian yang memisahkan rotor dan 

stator. 

2.2.1.10 Rotor belitan adalah tipe motor induksi yang lilitan rotor 

dan statornya terbuat dari bahan yang sama. 

2.2.1.11 Turning gear adalah perangkat mesin diesel yang 

berfungsi untuk memutar flywheel pada putaran rendah 
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2.2.1.19 Mesin bensin adalah jenis motor pembakaran dalam 

yang menggunakan bahan bakar bensin dengan sistem 

pengapian menggunakan busi 

2.2.1.20 Turbin gas adalah suatu alat yang memanfaatkan gas 

sebagai fluida untuk memutar turbin dengan 

pembakaran internal. 

2.2.1.21 Ketel uap adalah suatu pesawat yang digunakan untuk 

mengubah air yang ada di dalamnya menjadi uap dengan 

cara dipanaskan. 

2.2.1.22 Turbin uap adalah suatu penggerak mula yang 

mengubah energi potensial menjadi energi kinetik dan 

energi kinetik ini selanjutnya diubah menjadi energi 

mekanik dalam bentuk putaran poros turbin 

2.2.1.23 Mesin uap adalah mesin yang menggunakan energi 

panas dalam uap air dan mengubahnya menjadi energi 

mekanis. 

2.2.1.24 Mesin diesel 2 tak adalah motor diesel yang setiap 2 

langkah torak atau 1 putaran poros engkol akan 

dihasilkan 1 usaha/ tenaga untuk memutar poros engkol. 

2.2.1.25 Mesin diesel 4 tak adalah  motor diesel yang setiap 4 

langkah torak atau 2 putaran poros engkol akan 

menghasilkan 1 usaha/tenaga untuk memutar poros 

engkol 
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3.1.1 Pemilihan topik atau kasus.  

 
Peneliti memiliki kewenangan untuk memilih kasus 

yang akan dijadikan fokus kajian. Bisa berupa daerah, unit 

kerja, orang, lingkungan, program, proses, dan komunitas 

masyarakat ataupun institusi. Walaupun itu kewenangan 

peneliti, peneliti harus menegaskan alasan pemilihan kasus 

itu secara terbuka dan jelas sehingga pembaca memahami 

latar belakang keputusan serta pentingnya penelitian yang 

dilakukan. 

3.1.2 Penguasaan teknik pengumpulan data yang relevan. 

 
Ada beberapa teknik yang sering digunakan dalam 

pengumpulan data pada studi kasus. Di dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode wawancara mendalam, 

observasi, analisa dokumentasi, riset kepustakaan dan 

penelusuran data online. Peneliti berfungsi sebagai instrumen 

penelitian, peneliti harus melihat berbagai kemungkinan 

untuk mengembangkan teknik yang digunakan sesuai dengan 

tantangan dan keadaan yang dihadapi dalam proses 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, metode penelitian 

yang digunakan penulis dalam menyampaikan masalah 

adalah kualitatif studi kasus. Indrawan dan metode penelitian 

kualitatif ditunjukan untuk penelitian yang bersifat 
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mengamati kasus. Dengan demikian, proses pengumpulan 

data dan analisis data bersifat kasus pula. Penelitian kualitatif 

dilakukan berdasarkan pada fenomena yang berasal dari 

dunia nyata (praktik) maupun kesenjangan teori dan batasan 

penelitian. 

3.1.3 Pemilihan informasi kunci. 

 
Tidak semua orang yang terlibat benar-benar 

memahami permasalahan. Peneliti harus membedakan 

apakah seseorang itu atau dokumen itu merupakan informan 

kunci atau informan biasa saja. 

3.1.4 Pengenalan data dan analisis data. 

 
Proses pengenalan validitas dan reliabilitas, data dan 

juga analisis data dilakukan di lapangan. Hal ini dilakukan 

agar tidak terjadi data dan informasi yang tercecer serta 

kehilangan konteksnya.  

3.1.5 Menjaga objektivitas.  

 
Pada dasarnya sangat sulit studi kasus terlepas dari 

subjektivitas. Namun, subjektivitas peneliti harus memilih 

nilai kebenaran yang bisa ditoleransi oleh pihak lain. Mencari 

makna di setiap perilaku atau tindakan objek penelitian, 

sehingga ditemukan pemahaman yang orisinil terhadap 

masalah dan situasi yang bersifat kontekstual. 
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klarifikasi menurut kebutuhan pengumpulannya secara 

berbeda. Data sekunder digunakan sebagai data penunjang 

dari data primer, sebagai penguat ataupun penambahan bukti 

dari data primer yang didapat. Bahan-bahan ini dapat 

mengungkapkan pengalaman orang lain, serta 

pengembangan kelakuannya atas pengaruh lingkungan sosial 

budaya. Sumber-sumber data sekunder yang peneliti 

gunakan diperoleh dari buku harian dan buku catatan 

operasional. Begitu juga dengan gambar-gambar di peroleh 

ketika melaksanakan overhoul bersama masinis 4 yang 

bertanggung jawab atas permesinan bantu turning gear di 

kapal. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu bagian yang penting dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik 

pengumpulan data yaitu merupakan cara ataupun usaha untuk mengumpulkan 

data-data pendukung yang dibutuhkan dan diperlukan sebagai materi  untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara mengumpulkan data 

dapat menggunakan teknik wawancara, angket (questionnaire), pengamatan 

(observation), dan studi dokumentasi (Sugiyono, 2009: 224). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yang peneliti anggap tepat, antara lain: 
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3.4.1 Observasi (pengamatan) 

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau 

dengan pengamatan langsung adalah cara pengambilan data 

dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat 

standar lain untuk keperluan tersebut. Observasi merupakan 

pengumpulan data yang didapatkan di lapangan terhadap 

suatu obyek serta pengalaman kerja yang dijadikan sebagai 

bahan penulisan skripsi. 

Dalam melakukan pengamatan terhadap turning gear 

di MT Gandini sejak penulis melaksanakan praktek laut 

(prala), ada beberapa permasalahan yang penulis temukan. 

Namun penulis menyadari bahwa tidak mungkin untuk 

memfokuskan pada semua permasalahan karena terbatasnya 

kemampuan dan waktu yang penulis punya. Oleh karena itu 

penulis mencoba untuk mengamati hanya pada beberapa 

masalah saja yang terkait pada permesinan turning gear yaitu 

analisis  kerusakan  komponen  gear pada  turning gear 

terhadap  kualitas  kinerja  mesin  induk  di  MT Gandini.   

3.4.2 Wawancara 

 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yang 

disebut dengan wawancara adalah tanya jawab antara 

wartawan dengan orang terkemuka. Teknik ini dilakukan 

dengan mengadakan diskusi dengan masinis 4, dimana 

masinis 4 adalah perwira yang bertanggung jawab atas 
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permesinan turning gear tersebut dan juga kepada Kepala 

Kamar Mesin yang memiliki tanggung jawab penuh terhadap 

kamar mesin dan juga permesinan di dalamnya dan tidak lupa 

juga penulis mewawancarai crew mesin di atas kapal yang 

sudah lebih berpengalaman dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan yang terjadi pada permesinan di atas kapal 

khususnya pada sistem permesinan turning gear. Cara ini 

dianggap penulis cukup efesien mengingat tidak selamanya 

informasi yang terdapat pada buku petunjuk manual dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi. Penjelasan 

yang didapat dari diskusi yang telah dilakukan, dirasakan 

penulis sangat membantu dalam pembahasan dari skripsi ini. 

Selain itu diskusi juga penulis lakukan dengan rekan-rekan 

taruna di kelas dengan maksud mendapatkan perbandingan 

antara permasalahan yang pernah terjadi pada kapalnya 

masing-masing.  

3.4.3 Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dengan 

mencatat dan mengambil gambar bagian-bagian mesin serta 

saat mengerjakan perbaikan dan perawatan terhadap suatu 

permesinan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

turning gear dan sistemnya. Dalam teknik ini, arsip serta 

dokumen-dokumen kapal digunakan untuk melengkapi data 
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yang diperoleh, sehingga data tersebut bisa lebih akurat dan 

dapat dipertanggung jawabkan. Dokumen-dokumen di atas 

kapal yang dijadikan referensi adalah : 

3.4.4 Buku petujuk manual (Instruction Manual Book) 

Buku petunjuk manual yang menerangkan tentang 

pesawat turning gear, yang diterbitkan oleh pabrik atau 

maker dari permesinan tersebut yang berada di kapal yang 

berisikan tentang tata cara pengoperasian serta perawatan 

dan perbaikan mesin tersebut sesuai dengan spesifikasi dari 

mesin tersebut. Sehingga mempermudah seorang crew untuk 

melakukan perawatan dan perbaikan. 

3.4.5  Buku jurnal jaga kamar mesin (engine log book) 

Pada saat akan serah terima tugas jaga, orang yang 

melakukan tugas jaga baik itu oiler ataupun masinis jaga 

harus mencatatkan semua keadaan yang terjadi dari setiap 

permesinan yang beroperasi, meliputi: suhu, tekanan, kondisi 

minyak pelumasan, dan lain sebagainya. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kondisi dari semua system 

permesinan yang ada di kapal yang sedang beroperasi 

maupun yang sedang tidak beroperasi tersebut dan apabila 

terjadi kejanggalan pada system permesinan tersebut dapat 

dengan cepat segera diatasi sesuai dengan kerusakan atau 

problem yang terjadi. 
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3.4.6 Riset kepustakaan 

Riset/studi kepustakaan merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk menghimpun dan menganalisis data yang 

bersumber dari buku-buku literatur, yang dapat dijadikan 

sumber rujukan untuk menyusun suatu laporan ilmiah. Studi 

pustaka juga merupakan pelengkap di dalam teknik 

pengumpulan data terutama apabila terdapat kesulitan dalam 

pemecahan masalah dengan mempelajari teori-teori yang 

berhubungan dengan  permasalahan. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Menurut Lexy J. Moleong (2004: 103), Analisis data didefinisikan 

sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha 

untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Metode yang 

digunakan untuk menganalisa data yang dalam skripsi ini memaparkan metode 

kualitatif, dimana dalam penulisan skripsi ini memaparkan semua kejadian atau 

peristiwa yang terjadi dikapal yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam skripsi ini. Pengamatan dan pandangan terhadap data yang ada 

mulai dari pokok permasalahan yang terjadi, membaca kumpulan data, dikaji 

berdasarkan teori-teori yang dapat memberikan pemecahan masalah yang 

terbaik sehingga permasalahan yang timbul dapat terselesaikan dengan 

solusinya.. Menurut Sarwono (2006: 239), Prinsip pokok teknik analisis 

kualitatif ialah mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi 
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data yang sistematik, teratur, terstruktur, dan mempunyai makna. Dalam hal ini 

setelah seluruh data dari hasil penelitian diperoleh, dilaksanakan teknik analisa 

data. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua macam metode 

analisa data sebagai berikut yaitu : 

3.5.1 Fishbone  Analysis 

Gambar 3.1 Diagram Fishbone  

Diagram Fishbone  adalah salah satu metode yang 

digunakan dalam meningkatkan kualitas. Sering juga 

diagram ini disebut dengan diagram Sebab-Akibat atau cause 

effect diagram yang menggunakan data verbal (non-

numerical) atau data kualitatif. Dikatakan diagram Fishbone   

(tulang ikan) karena memang berbentuk mirip dengan tulang 

ikan yang moncong kepalanya menghadap kekanan. 

Diagram ini akan menunjukan sebuah dampak atau akibat 

dari sebuah permasalahan, dengan berbagai penyebabnya. 

Efek atau akibat dituliskan sebagai moncong kepala. 
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3.5.1.1.4 Peralatan 

3.5.1.2     Keuntungan Diagram Fishbone  

3.5.1.2.1  Diagram Fishbone  menyediakan 

sebuah struktur kelompok-kelompok 

diskusi disekitar potensi (aktual) 

penyebab lahirnya kebutuhan (masalah). 

Keuntungan yang diperoleh dengan 

dibuatnya diagram Fishbone  adalah 

diagram ini memungkinkan lahirnya 

analisis yang peka sehingga terhindar dari 

pengamatan yang tidak perlu terhadap 

kemungkinan-kemungkinan akar 

masalah yang harus diselesaikan. 

3.5.1.2.2 Teknik Fishbone ini mudah untuk 

diimplementasikan dan menciptakan 

kemudahan untuk memahami 

representasi penyebab masalah (lahirnya 

kebutuhan) secara visual, bahkan hingga 

kepada kategori-kategori penyebab, dan 

apa yang harus diselesaikan. 

3.5.1.2.3 Dengan menggunakan Fishbone diagram 

didalam sebuah gambaran yang besar kita 

masih bisa fokus terhadap kemungkinan 
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penyebab lainnya kebutuhan (masalah) 

atau fokus kepada faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi lahirnya suatu 

kebutuhan (masalah) yang akan 

dilakukan dalam suatu penelitian. 

3.5.1.2.4 Bahkan setelah dipetakan dengan jelas 

bagaimana kondisi kebutuhan (masalah) 

yang diteliti, Fishbone diagram tetap akan 

memperlihatkan are of weakness (tempat 

yang masih kurang), yang sekalinya area 

tersebut ditujukan, akan sangat mungkin 

(menarik pihak-pihak lain) melakukan 

revisi-revisi dan membentuk diagram 

baru sehingga kesulitan-kesulitan 

lanjutan yang mungkin muncul akan 

dapat diantisipasi. Sehingga dari diagram 

tersebut seorang peneliti dapat 

memecahkan suatu permasalahan yang 

akan diangkat tersebut sehingga penulis 

dapat mendapatkan hasil. 

3.5.2  Metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

    Untuk mengetahui prioritas masalah penulis akan 

menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, 
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Growth). USG adalah satu alat untuk menyusun urutan 

prioritas isu yang harus diselesaikan, caranya dengan 

menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan 

perkembangann isu. Isu yang dimiliki total skor tertinggi 

merupakan isu prioritas, untuk lebih jelasnya : 

 

3.5.2.1 Urgency  

 Seberapa mendesak isu tersebut harus 

dibahas dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta 

seberapa keras tekan waktu tersebut untuk 

memecahkan masalah yang menyebabkan isu 

tersebut. 

3.5.2.2 Seriousness 

 Seberapa serius isu tersebut harus dibahas 

dikaitkan dengan akibat yang ditimbulkan dengan 

penundaan pemecahan masalah yang mengakibatkan 

masalah-masalah lain kalau masalah penyebabnya 

isu tidak dapat dipecahkan. Perlu dimengerti bahwa 

dalam keadaan yang sama, suatu masalah yang lain 

adalah lebih serius bila dibandingkan dengan suatu 

masalah yang berdiri sendiri. 

3.5.2.3 Growth  

 Seberapa kemungkinan-kemungkinan isu 

tersebut menjadi berkembang dikaitkan dengan 
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kemungkinan masalah penyebab isu akan makin 

memburuk apabila tidak diatasi akan menimbulkan 

masalah yang baru dalam jangka panjang. 

Metode USG merupakan salah satu cara menetapkan 

urutan prioritas masalah dengan metode teknik 

scoring. Proses untuk metode USG dilaksanakan 

dengan memperhatikan urgensi dari masalah, 

keseriusan masalah yang dihadapi, serta 

kemungkinan berkembangnya masalah semakin  

besar. 

Tabel 3.2 Skala Prioritas 

 

 

 

 

 

 

 

Urgency atau urgensi, yaitu dilihat dari tersedianya 

waktu, mendesak atau tidak masalah tersebut 

diselesaikan. Seriouness atau tingkat keseriusan dari 

masalah, yakni dengan melihat dampak masalah 

tersebut terhadap produktifitas kerja, pengaruh 

terhadap keberhasilan, membahayangkan sistem atau 

Skala Penilaian 

I Sangat Kecil 

II Kecil 

III Sedang 

IV Besar 

V Sangat Besar 





41 
 

prioritas permasalahan di kapal maka terdapat 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Banyaknya grease atau pelumas padat pada shaft 

pada penggerak motor turning gear. 

2. Timbulnya kerak pada shaft motor turning gear 

karena cipratan air. 

3. Ke ausan pada bearing yang menyebabkan shaft 

kocak dan mengurangi kinerja motor. 

4. Kurangnya kesadaran crew mesin akan 

perawatan shaft motor turning gear dengan 

benar. 
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BAB IV  

ANALISIS HASIL  PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Gambaran umum objek penelitian 

Pada bab ini peneliti menjelaskan gambaran umum terhadap materi 

atau obyek yang akan diteliti menggunakan metode FISHBONE serta USG 

dan obyek yang diteliti adalah kerusakan Shaft pada Motor Turning Gear di 

kapal MT. Gandini. Sesuai dengan tujuan dan fungsinya bahwa Motor 

Turning Gear merupakan salah satu jenis pesawat bantu. 

Objek penelitian adalah bahan permasalahan yang terdapat pada 

suatu penelitian yang akan dikupas atau dibahas lebih terperinci pada 

analisa penelitian. Untuk memudahkan dalam menganalisa data penulisan, 

maka peneliti  menyajikan data-data penulisan kedalam gambaran umum 

objek penelitian. Berikut data-data penulisan mengenai objek yang diteliti 

oleh peneliti: 

MT. Gandini mempunyai pompa penunjang kinerja Mesin Induk. 

Turning gear    adalah suatu alat yang digunakan untuk untuk melakukan 

manual memutar poros engkol mesin dengan menggunakan tenaga putar 

electromotor yang dihubungkan dengan roda gigi pada roda gila (fly wheel). 

Mengingat pentingnya fungsi turning gear   tersebut maka turning gear    

dibuat dengan bahan yang sudah diuji dengan perhitungan yang akurat 

mengutamakan efisiensi serta keamanan. Dengan demikian turning gear   
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dapat beroperasi dengan kemampuan yang baik dan dapat diandalkan dalam 

jangka waktu yang sudah ditentukan yang didasarkan pengujian pada saat 

pembuatan oleh pembuat mesin tersebut (maker). Suatu alat akan 

mengalami kelelahan bahan setelah sekian lama digunakan apalagi sampai 

melampaui dari jam kerja yang telah ditentukan oleh maker, jika masih terus 

digunakan maka alat tersebut tidak akan bekerja dengan baik begitu juga 

dengan turning gear   . 

Pada saat penulis praktek di atas kapal MT. Gandini selama satu tahun 

dimana pembahasan pada skripsi ini didasarkan pada pengalaman selama 

praktek laut di atas kapal tersebut. Berdasarkan  pengamatan ditemukan 

tanda ketidak normalan dari kinerja turning gear    pada Mesin Induk.  

 

Gambar 4.1 : Gambar turning gear  MT. Gandini 

Dalam kapal MT. Gandini terdapat satu  pesawat bantu turning gear, 

adapun data spesifikasi dari turning gear Mesin Induk yang terdapat di MT. 

Gandini yaitu mempunyai nama turning device, dan turning gear  dapat 
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Fresh Water Tank Capacity 268 Tons 
Fuel Oil Tank Capacity 951.743 MT 
Diesel Oil Tank Capacity 261.81 MT 
Type of  Main Engine MAN B&W 5550MC  
Engine Horse Power 6480 KW@118.0 RPM 

Type of Vessel / Trading Route  Oil Product Tanker / NCV 
Number of  Crew 27 Crew    

 

Tabel 4.3 Ship particular MT. Gandini 
 

4.1.2 Gambaran Umum Perusahaan  

PT Buana Lintas Lautan Tbk (kode saham: BULL) didirikan pada 

tahun 2005 sebagai perusahaan pemilik kapal. Dengan manajemen yang 

berpengalaman lebih dari tiga dekade dalam melayani perusahaan minyak 

dan gas domestik maupun internasional, kami telah menghadirkan layanan 

berstandar internasional dalam industri perkapalan domestik maupun 

interrnasional. Kami memulai dengan berbagai jenis kapal tanker minyak 

dan gas, yang khusus dirancang dan didedikasikan untuk membawa minyak 

mentah, produk minyak serta produk gas seperti LPG (Liquefied Petroleum 

Gas). Pengembangan bisnis kami terus berlanjut dengan memasuki segmen 

baru, seperti FSO (Floating, Storage and Offloading), FPSO (Floating, 

Production, Storage and Offloading) dan kapal tanker kimia. Kami 

merupakan pemilik kapal Indonesia yang memiliki dan dapat menangani 

operasional kompleks kapal FPSO. Kami juga menjadi perusahaan 

perkapalan  pertama yang memiliki dan mengoperasikan VLGC (Very 

Large Gas Carrier) di Indonesia. 
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PT. Buana Lintas Tirta Tbk. (BULL) memiliki kantor pusat yang 

beralamat di Jl. Mega Kuningan Timur, Blok C6 kav. 12A, Mega 

Kuningan, Jakarta Selatan. 

4.2 Analisis Hasil Penelitian 

Analisis merupakan langkah awal untuk mencari penyelesaian dari suatu 

masalah dalam suatu penelitian. Di dalamnya terdapat penyebab timbulnya 

masalah sekaligus upaya dan tindakan untuk mencari bagaimana cara 

penyelesaian dari masalah tersebut. Sehingga dengan hal tersebut dapat penulis 

jadikan pembelajaran supaya tidak terjadi hal serupa yang dapat mengganggu 

operasional kapal ketika sedang berlayar maupun berlabuh. Oleh sebab itu  

ketika kita bekerja menjadi seorang Masinis di atas kapal dapat melakukan 

perawatan dan perbaikan sesuai dengan problem yang terjadi. Berdasarkan 

observasi dari Penulis, wawancara kepada chief engineer yang dilakukan oleh 

Penulis selama melakukan praktek laut di kapal MT. Gandini maka Penulis 

mendapatkan informasi permasalahan yang diteliti tentang penyebab rusaknya 

shaft pada turning gear   pada Mesin Induk di kapal. 

4.2.1 Faktor penyebab kerusakan turning gear  pada Mesin Induk adapun   

beberapa faktor penyebab rusaknya turning gear  pada Mesin Induk 

adalah sebagai berikut: 

4.2.1.1 Bocornya mechanical seal 

  Dari permasalahan yang terjadi pada turning gear  di kapal 

MT. Gandini, yaitu terjadinya kebocoran minyak lumas pada turning 
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gear . Setelah penulis melakukan observasi dan wawancara dengan 

chief engineer bahwa didapatkan faktor terjadinya kebocoran dari 

turning gear  yaitu ditemukan kebocoran pada bagian mechanical seal 

yang mengakibatkan minyak lumas pada turning gear  tersebut bocor  

dan  terbuangnya minyak lumas dengan sia-sia dan berdampak pada 

shaft turning gear  tersebut. 

Gambar 4.4 kebocoran mechanical seal mengakibatkan oil bocor 

  Dari hasil observasi dan penelitian hal tersebut diketahui 

pada saat kapal melakukan star atau ohn pertama terjadi kerusakan 

shaft diketahui saat melakukan priming pada Mesin Induk di kapal 

MT. Gandini peristiwa  dimana Mesin Induk pada saat pelumasan 

pertama pada saat priming  tidak bisa dilakukan karena terjadinya 

kerusakan pada turning gear . Sehingga menyebabkan proses 

pelumasan yang kurang sempurna dan dapat mengakibatkan 

penurunan kinerja Mesin induk.  
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  Komponen yang paling rentan terjadi kerusakan akibat 

pelumasan dan perawatan yang kurang sempurna yaitu komponen 

shaft pada turning gear  karena jika tidak adanya pelumasan maka 

gesekan shaft dengan bearing akan cepat aus. Tentunya apabila 

komponen tersebut terjadi kerusakan, maka lebih besar shaft untuk 

mengganti dengan spare part yang baru daripada memperbaikinya. 

Hal ini tentu sangat mempengaruhi kinerja dari Mesin Induk itu 

sendiri, oleh karena itu di MT. Gandini sebelum melakukan star 

engine yang harus dilakukan adalah pelumasan pertama pada Mesin 

Induk dengan menggunakan turning gear  dan dengan priming selama 

kurang lebih 30 menit. 

4.2.1.2 Kurangnya perawatan secara rutin 

  Perawatan atau pemeliharaan adalah suatu sistem 

pengontrolan atau perawatan pada suatu mesin agar selalu optimal 

untuk digunakan pada jangka yang sangat panjang maupun dalam 

jangka pendek. Perawatan dan pemeliharaan dapat dibedakan menjadi 

dua macam, yaitu : 

4.2.1.2.1 Perawatan terencana 

Perawatan terencana adalah suatu perawatan 

yang dilakukan dengan mempertimbangkan untuk 

jangka panjang, terkontrol, dan tercatat pada 

system permesinan ataupun alat  kerja tersebut agar 
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dapat beroperasi secara maksimal. Biasanya pada 

mesin perawatan jenis ini dilakukan seacraa 

berkala , yaitu : 

4.2.1.2.1.1 Perawatan tahunan  

4.2.1.2.1.2 Perawatan bulanan 

4.2.1.2.1.3 Perawatan harian 

4.2.1.2.2 Perawatan yang tidak terencana 

Perawatan tidak terencana adalah 

pemeliharaan yang dilakukan secara darurat 

(unplanned emergency maintenance). Perawatan 

jenis ini biasanya dilakukan apabila sudah terjadi 

masalah pada suatu permesinan atau sedang 

mengalami kerusakan pada suatu komponen pada 

mesin tersebut. 

4.2.1.3 Kurangnya spare part pada turning gear  

  Spare part adalah komponen yang digunakan untuk 

pengantian komponen yang rusak pada mesin atau komponen yang 

tidak bisa diperbaiki oleh masinis dan harus adanya penggantian spare 

part tersebut. Spare part sangat diperlukan oleh pihak kapal apa lagi 

spare part yang memiliki kualitas tinggi atau original. Terlambatnya 

spare part sangat berpengaruh terhadap kinerja suatu mesin. Pihak 

kantor menjadi kunci utama untuk mencarikan dan menentukan spare 
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part yang berkualitas dan agar pengiriman sampai tujuan yaitu di atas 

kapal. 

4.2.1.3.1 Bagaimana cara untuk mengatasi kerusakan 

gear pada motor turning gear  

      Berdasarkan observasi atau penelitian 

dan wawancara yang peneliti lakukan di atas kapal, 

bahwa permasalahan dalam penelitian yang telah 

diuraikan diatas, turning gear  dapat bekerja 

dengan baik maka perlu diadakan perbaikan dan 

perawatan untuk mengatasi masalah gear pada 

turning gear  di MT. Gandini, dibawah ini berbagai 

macam penyelesaiannya yaitu: 

4.2.1.3.1.1 Penggantian mechanical seal sesuai 
instruction manual book 

 
Dalam konteks penggantian mechanical seal 

yang rusak tersebut adalah dengan cara mengganti 

dengan mechanical seal yang baru, dikarenakan 

untuk mechanical seal yang dalam kondisi rusak 

baik itu retak, pecah, ataupun cacat tentu saja akan 

menimbulkan kebocoran. Karena untuk 

mechanical seal  itu sendiri memiliki ukuran dan 

ketentuan khusus yang dibuat oleh maker dan tidak 

sembarangan bisa kita kalibrasi ulang dalam hal 
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penggantian mechanical seal, atau memperbaiki 

bagian yang retak atau  pecah.  

Oleh karena itu, subfaktor Strengths 

berpengaruh di sini yaitu tersedianya spare part 

mechanical seal pada turning gear  di kapal taruna, 

sehingga tentu saja untuk solusi terbaik adalah 

dengan pembaruan mechanical seal beserta 

komponen pendukungnya. Dalam melakukan 

perbaikan tentu saja diperlukan prosedur dalam 

overhaul turning gear . Berikut langkah-langkah 

untuk melakukan pelaksanaan overhaul turning 

gear  : 

4.2.1.3.1.1.1 Mempersiapkan spare part 

dan peralatan overhaul termasuk special tools 

turning gear   yang diperlukan. 

4.2.1.3.1.1.2 Melepas baut-baut pondasi 

yang menempel di mesin induk. 

4.2.1.3.1.1.3 Melepas cover pada turning 

gear  di mesin induk. 

4.2.1.3.1.1.4 Membuka cover turning gear 

, serta melepas baut elektro motor turning 

gear  , melepas  bearing dan membuka lock 

ring. 
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4.2.1.3.1.1.5 Membongkar satu persatu 

komponen dari. Electric motor 1, pin , screw 

7, screw 4, turning device, complete 

handwheel washer gear  

4.2.1.3.1.1.6 Melakukan pembongkaran 

terhadap gear, kemudian membersihkan 

komponen-komponen turning gear  seperti 

screw 7, screw 4, turning device, complete 

handwheel washer gear dan mengganti 

mechanical seal  dan gear dengan spare yang 

baru. 

4.2.1.3.1.1.7 Membersihkan bagian 

dalamnya turning gear, dudukan gear, 

kemudain mengganti komponen turning gear 

dengan satu set spare part baru serta 

mengganti o-ring, mechanical seal dan 

membersihkan bagian dalam turning gear. 

4.2.1.3.1.1.8 Melakukan pembaruan safety 

turning gear. 

4.2.1.3.1.1.9 Setelah semua telah dicek dan 

dibersihkan serta pembaharuan komponen 

kemudian memasang kembali komponen satu 

persatu dari screw 7, screw 4, turning device, 
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complete handwheel washer gear, cover. 

Memastikan semua telah terinstal ulang 

sesuai dengan instruksi manual book. 

4.2.1.3.1.1.10 Memasang turning gear  pada 

dudukan mesin induk dengan kuat. 

4.2.1.3.1.1.11 Memasang electro motor pada 

turning gear    

4.2.1.3.1.1.12 Mengisi ulang oli turning 

gear dengan oli yang baru sesuai dengan 

SOP. 

4.2.1.3.1.1.13 Melakukan running test. Dan 

melakukan secara manual, setelah itu secara 

otomatis. 

4.2.1.3.1.1.14 Setelah running test berjalan 

baik kemudian melakukan pengoperasian 

turning gear  serta proses purifikasi berjalan 

dengan baik dan tidak ada kebocoran oli pada 

cover, mechanical seal 

4.2.1.3.1.1.15 Setelah semua berjalan lancar, 

KKM memerintahkan untuk melakukan 

pengoperasian turning gear. 

 

4.2.1.3.2 Diadakan perawatan turning gear  sesuai PMS 
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Perawatan pada turning gear yang telah 

ditentukan sesuai dengan aturan plan maintenance 

system, berdasarkan studi pustaka yang 

disimpulkan sementara dari hasil pengamatan yang 

dilihat peneliti di atas kapal dari jurnal mingguan 

pada tahun 2017 bahwa perawatan turning gear  

tidak teratur dan tidak pada semestinya, Hal 

tersebut dapat berakibat buruk pada mesin turning 

gear dan bisa menyebabkan terjadi kerusakan gear 

pada turning gear. Jika terjadinya kerusakan pada 

mesin turning gear maka dapat mengganggu  

pelumasan pertama pada mesin induk di atas kapal 

sehingga mesin tidak dapat berjalan dengan 

normal.  

4.2.1.3.3 Adanya permintaan spare part  

Perusahaan harus lebih mempedulikan lagi 

terhadap semua permintaan spare part pada 

permesinan yang ada diatas kapal. Karena jika 

terdapat stok spare part permesinan di atas kapal 

yang rusak maka dapat segera teratasi dari problem 

yang lebih berat. Jika terjadi adanya kerusakan 

setiap saat pada permesinan di kapal dapat 

langsung teratasi oleh masinis dan tidak adanya 

trobel pada mesin di atas kapal.  



55 
 

 
 

4.3 Pembahasan masalah  

Dalam menentukan upaya-upaya untuk mengoptimalkan perawatan 

terhadap mesin pendingin, pertama peneliti menggunakan metode fishbone 

analysis. Karena sangat tepat untuk mencari penyebab suatu permasalahan. 

Pendekatan metode fishbone analysis yang digunakan untuk menjabarkan 

upaya-upaya mengoptimalkan perawatan mesin pendingin di MT. Gandini 

Segara faktor-faktornya adalah sebagai berikut: 

4.3.1 Manusia 

4.3.2 Peralatan 

4.3.3 Lingkungan (alam) 

4.3.4 Prosedur 

Faktor yang diamati Masalah yang terjadi 

Prosedur Kurangnya pemahaman tentang 
prosedur perawatan turning gear.  

Material Tidak adanya spare part baru 
Mesin Kurangnya perawatan pada mesin 

turning gear. 

Manusia Kurangnya pengawasan terhadap 
mesin 

Tabel 4.5 Pembahasan Masalah 

  Jadi secara umum metode fishbone analysis adalah sebuah metode 

menyelesaikan kasus apabila terjadi sesuatu kegagalan atau hal yang 

tidak diinginkan dengan mencari akar-akar permasalahan Basic 

Events yang muncul dan diuraikan dari setiap indikasi kejadian puncak 

(Top Event). Metode ini Dikatakan diagram fishbone (tulang ikan) 
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  Dari analisis yang digunakan pada diagram fishbone analysis 

penulis akan mengambil  secara garis besar sebab dan akibat terjadinya 

kerusakan  shaft pada turning gear . Setelah dilakukan analisa oleh 

penulis menggunakan  diagram fishbone alalysis, peneliti dapat 

menemukan faktor-faktor yang terjadi menyebabkan kerusakan shaft 

pada turning gear  antara lain: 

4.3.4.1 Faktor material  

Faktor material di sini lebih banyak dipengaruhi oleh tidak 

adanya spare part yang baru atau spare part yang recondition Spare 

part recondition adalah spare part yang telah rusak kemudian 

diperbaiki agar bisa dipakai lagi. Kualitas dari spare part recondition 

sangat berbeda dengan spare part yang baru. Begitu juga dengan 

spare part mechanical seal atau cadangan mechanical seal harus 

selalu tersedia untuk menunjang kerja dari pada suatu mesin. Untuk 

medapatkan hasil yang maksimal dianjurkan untuk menggunakan 

spare part yang baru karna kinerja mesin akan lebih baik dibanding 

dengan kinerja mesin dengan menggunakan spare part recondition. 

4.3.4.2 Faktor manusia 

Di sini manusia memiliki peran penting diantara faktor-

faktor yang lain dikarenakan manusia menjadi pihak utama yang 

bertanggung jawab terhadap kinerja sistem pelumasan dan 

pesawatnya, sehingga jika engineer malas melakukan pengecekan dan 
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perawatan maka sistem pelumsan pun tidak bekerja maksimal dan bisa 

berakibatt kerusakan pada pesawat tersebut. Engineer harus 

melakukan pengecekan dan perawatan secara berkala. 

4.3.4.3 Faktor mesin 

Faktor mesin ini lebih dipengaruhi umur mesin dan running 

hours mesin tersebut dan kualitas dari minyak lumas di mesin tersebut. 

Semakin banyak running hours  mesin tersebut maka semakin 

berpotensi mengalami kerusakan misalnya kerusakan pada bagian 

mechanical seal yang dapat berpengaruh pada proses pelumasan 

sehingga dapat mengakibatkan kerusakan yang serius pada komponen 

turning gear  seperti gear. 

4.3.4.4 Faktor prosedur 

Dalam melakukan perawatan turning gear terdapat prosedur 

yang harus diikuti seperti melakukan pengecekan  terhadap oil pada 

oil level gauge , pengecekan terhadap safety pada turning gear. Bila 

prosedur ini tidak dipahami dan tidak dilaksanakan maka dapat 

mengakibatkan kerusakan yang sangat besar dan dapat 

mengakibatkan pekerjaan tambahan bagi crew kapal dan 

perusahaan. 

 

4.3.5.1 Hasil 4 faktor analisis masalah menggunakan  di atas, 

didapatkan faktor -faktor yang lebih dominan yang 
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menyebabkan kerusakan komponen shaft pada Turning gear   

antara lain: 

4.3.5.1.1 Bocornya mechanical seal mengakibatkan oli 

di dalam turning gear  habis. 

Pada saat kapal melaksanakan ohn di 

pelabuhan Ambon terjadi permasalahan yang baru 

pertama kali penulis alami selama praktik di atas 

kapal yaitu ditunjukkan  pada  turning gear  

tersebut tidak mau berputar dan dicoba dengan 

manual yang seharusnya turning gear dapat 

berputar maju atau mundur tetapi saat electro 

motor dapat berputar dengan baik tetapi turning 

gear tidak dapat memutar flywheel. Setelah 

dilakukan overhaul dan pengecekan terhadap 

turning gear didapati kerusakan pada komponen 

gear yang aus diindikasi dari tidak adanya 

pelumasan pada turning gear yang diakibatkan 

kebocoran oil pada turning gear. Kebocoran oil 

tersebut diakibatnya kerusakan pada mechanical 

seal yang  tidak diketahui. Ketika kebocoran oil 

pada turning gear yang terlalu berlebihan dan tidak 

diketahui oleh crew mesin, hal ini mengakibatkan 

bagian komponen gear mengalami kerusakan, 
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apabila  dalam  keadaan  tidak normal maka turning 

gear tidak mampu memutar flywheel dan pada saat 

turning gear tidak dapat beroperasi tidak adanya 

pelumasan pertama pada mesin induk. Untuk 

mengatasi masalah tersebut maka harus  dibongkar  

untuk dilakukan  inspeksi  dan  penggantian 

komponen, untuk melakukan overhaul tentu saja 

harus melakukan pengangkatan dan pembongkaran 

turning gear untuk mengecek apakah gear  terjadi 

ke ausan. dan dilakukan pengecekan pada seluruh 

komponen yang terdapat di dalam turning gear 

seperti mechanical seal.o-ring,screw. Karena  

termasuk dalam faktor perawatan yang benar 

ketika masinis melakukan plan maintenace 

schedule sesuai dengan yang dijadwalkan sehingga 

tidak menimbulkan kerusakan yang fatal. Tidak 

menutup kemungkinan terjadi keausan pada gear. 

dapat menimbulkan dampak yang dapat dijadikan 

indikasi. 

4.3.5.1.2 Kurangnya perawatan secara rutin 

Jika di atas kapal sering dilakukan perawatan 

secara rutin kemungkinan masalah yang terjadi 

pada turning gear tidak mungkin terjadi. Penulis 
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mengambil tentang kerusakan gear pada turning 

gear karena selama praktek diatas kapal taruna 

tidak pernah melihat masinis melakukan perawatan 

pada turning gear  itu sendiri. Seharusnya 

perawatan dilakukan dalam harian, mingguan, 

bulanan. Karena kapal dapat laik membutuhkan 

perawatan dan perbaikan terutama mesin-mesin, 

bagian ruang muat, tanki ballast, alat-alat bongkar 

muat, alat-alat keselamatan dan alat-alat navigasi, 

agar kapal selalu berada di lautan dan dapat 

mengangkut serta memindahkan barang dari satu 

pelabuhan ke pelabuhan yang lain dan mesin-mesin 

selalu berjalan lancar dan tahan lama meskipun 

dalam kondisi cuaca yang buruk. Dalam 

mendukung proses pengoperasian kapal diperlukan 

suatu penanganan yang baik dalam perawatan, agar 

kapal tersebut dapat lancar dalam 

pengoperasiannya sesuai dengan yang diinginkan. 

Dengan kata lain perawatan adalah salah satu hal 

yang penting untuk menunjang beroperasinya 

kapal dan kinerja mesin. Perawatan atau 

pemeliharaan adalah suatu kegiatan yang perlu 

dilaksanakan terhadap seluruh obyek baik non-
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teknis meliputi manajemen dan sumber daya 

manusia agar dapat berfungsi dengan baik teknis 

meliputi suatu material atau benda yang bergerak 

ataupun benda yang tidak bergerak, sehingga 

material tersebut dapat dipakai dan berfungsi 

dengan baik serta selalu memenuhi persyaratan 

internasional. Kegiatan yang diperlukan untuk 

mempertahankan manajemen dan material sampai 

pada suatu tingkat kondisi tertentu. Segala macam 

kegiatan yang ditunjukan untuk menjaga agar 

mesin selalu berada dalam kondisi baik laik  dan 

dapat dioperasikan 

4.3.5.1.3 Kurangnya spare part pada turning gear    

Adanya spare part atau suku cadang di atas 

kapal sangatlah penting. Semua mesin yang ada di 

atas kapal termasuk turning gear harus dipastikan 

memiliki spare part cadangan  yang dapat 

digunakan sewaktu-waktu jika mesin mengalami 

masalah dan dibutuhkan perbaikan serta 

penggantian spare part pada bagian mesin tersebut. 

Perusahaan sering memberikan spare part yang 

tidak original untuk menghemat biaya pengeluaran 

bagi perawatan mesin-mesin kapal karena 
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harganya lebih murah, namun memiliki kualitas 

dibawah spare part yang original dan dapat 

dipastikan akan berpengaruh terhadap kinerja 

mesin dan tidak bertahan lama. Ketika masinis 

membuat pengajuan atau request spare part 

terhadap perusahaan, sering terjadi keterlambatan 

datangnya spare part tersebut diatas kapal. 

4.3.6.1   Setelah mengetahui faktor penyebab dari permasalahan    

yang terjadi tentang kerusakannya shaft pada motor turning gear main 

engine di kapal MT Gandini maka langkah selanjutnya akan dilakukan 

Analisis terhadap permasalahan yang telah digambarkan pada 

kronologi metode fishbone diatas dengan melakukan peninjauan 

dengan melakukan perbandingan dengan teori yang ada serta prosedur 

yang tepat dalam pengoperasian dan perawatan mesin turning gear. 

Peneliti akan menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, 

Growth) untuk mengetahui tingkat berbahayanya suatu kejadian yang 

digambarkan pada kasus di atas maka peneliti menemukan dan 

menyimpulkan sebagai berikut. 

 

MASALAH A :  Prosedur perawatan shaft turning gear 

kurang maksimal   karena intruksi manual book yang 

kurang lengkap. 

MASALAH B :  Timbulnya kerak-kerak dan kotoran pada 

shaft turning gear oleh sisa-sisa minyak. 
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Growth :    Masalah potensial untuk tumbuh dan berkembang 

dalam jangka panjang. Selain itu apabila tidak diatasi 

akan menimbulkan masalah yang baru dalam jangka 

panjang 

Melihat dari tabel penilaian secara USG maka diperoleh 

prioritas masalah bahaya suatu kejadian yang pernah dialami dan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Masalah D : Kurangnya pengawasan dan perawatan masinis 

serta crew kapal terhadap motor turning Gear. 

Kurangnya pengawasan dan perawatan masinis serta crew 

kapal terhadap motor turning gear yang merupakan  faktor yang 

menjadi masalah utama dari penyebab tidak bekerjanya fungsi dari 

motor turning gear saat pelumasan pertama sebelum mesin dijalankan 

pada main engine di kapal MT Gandini. Masalah tersebut terjadi 

karena tidak adanya sosialisasi tentang pentingnya pengawasan dan 

perawatan mesin motor turning gear selain kurangnya kesadaran 

dalam pengawasan dan perawatan motor turning gear ketelitian dan 

tanggung jawab dalam melaksanakan setiap pekerjaan di atas kapal 

juga dibutuhkan hal ini sesuai dengan apa yang terjadi di kapal 

MT.Gandini di mana saat melakukan perawatan motor turning gear 

yaitu dengan membersihkan komponen. Yang ada di dalam motor 

turning gear termasuk komponen dari bagian main engine yang 

dipegang oleh masinis 2 sebagai penanggung jawab lebih tentang 
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mesin induk yang mengakibatkan tidak maksimal dalam artian 

komponen akan dibersihkan di saat turning gear sedang ada masalah 

saja.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian data-data yang telah dibahas dan diuraikan pada bab 

sebelumnya ternyata banyak hal yang menyebabkan kerusakan komponen pada 

turning gear. Namun sebagai masinis atau perwira yang baik hendaknya kita 

bisa mencermati dan mengamati setiap kondisi kerja dari mesin turning gear.  

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan serta mancari, 

menyajikan dan menganalisa data-data yang ditemukan maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa: 

5.1.1 Faktor-faktor penyebab kerusakan shaft pada turning gear adalah 

bocornya mechanical seal  dan macetnya bearing pada Turning gear, 

kurangnya spare part pada turning gear menyebabkan terhambatnya 

perbaikan pada Turning gear, dan kurangnya pemahaman dan perawatan 

pada mesin turning gear yang dapat mengakibatkan kerusakan pada mesin 

tersebut  

5.1.2 Upaya-upaya untuk memperlancar terjadinya kerusakan shaft pada 

Turning gear harus dilakukan perawatan seperti, pembaharuan terhadap 

komponen pada Turning gear secara menyeluruh dan dilakukan perbaikan 

terhadap komponen yang lainnya, selalu lakukan pengecekan pada minyak 

lumas dan lakukan penambahan volume minyak lumas yang berada di 
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Turning gear  lebih tepatnya pada bearing agar shaft mendapatkan 

pelumasan yang sempurna.   

5.2 Saran 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan maka diberikan solusi 

untuk pemecahannya, agar mesin Turning gear dapat bekerja dengan optimal. 

Untuk itu, berikut ini penulis paparkan saran-saran agar dalam pengoperasian 

dan perawatan mesin Turning gear dapat berjalan dengan lancar dan optimal. 

5.2.1 Untuk memastikan mesin Turning gear dapat  bekerja  dan  

berfungsi  sebagai  mana mestinya  maka sebaiknya dilakukan perawatan  

dan  perbaikan  secara  rutin  sesuai Instruction  Manual  Book  yang 

mengenai  mesin Turning gear tersebut.  

5.2.2 Sebaiknya masinis yang bertanggung jawab atas permesinan pada 

mesin  Turning gear dapat menjaga performa Turning gear dengan cara 

melakukan perawatan sesuai SOP. Serta lebih tanggap dan peduli terhadap 

kejanggalan atau ketidaksesuain crew mesin lain apabila kurang mengerti 

tentang cara pengoperasian Turning gear dengan cara melampirkan 

petunjuk atau langkah standar pengoperasian Turning gear di dekat area 

Turning gear.  

5.2.3 Pihak perusahaan mengirimkan inspektor yang berkompeten dan 

jujur sehingga ketika diadakan inspeksi bulanan di kapal maka kesesuaian 

laporan permesinan yang ada di kapal pada kondisi sebenarnya dapat 

tersampaikan di kantor, sehingga pihak perusahaan juga dapat mengerti hal 

apa yang harus dilakukan untuk mengatasinya. Dan perusahaan dapat 
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mengirim spare part ke kapal agar dapat dibuat untuk cadangan jika 

sewaktu-waktu terjadi kerusakan dapat langsung diatasi oleh crew kapal. 

 

Demikianlah kesimpulan yang dapat penulis ambil dan saran yang dapat 

penulis berikan. 
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Lampiran 1 

Wawancara 

 
Hasil wawancara peneliti dengan KKM  di MT. GANDINI yang dilaksanakan pada 

saat peneliti melaksanakan praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet : Herjati Bawono Putro 

KKM  : Moch. Nurjon 

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 03 Maret 2018 

  

Peneliti      : Selamat pagi chief. 

KKM   : Iya, selamat pagi det.  

Peneliti      : Mohon ijin bertanya bass, faktor apa yang menyebabkan 

rusaknya shaft pada penggerak motor turning gear, chief ? 

KKM          : Pelaksanaan dan jadwal perawatan yang tidak tepat waktu dan 

kurangnya pemahaman dalam melakukan perbaikan.  

Peneliti       :  Iya chief, terus apa dampak dan upayanya? 

KKM         : Jadi gini det, dampak dari faktor tersebut dapat mengakibatkan 

berkurangnya peforma mesin induk di kapal karena ketika 

pertama kali saat OHN mesin induk harus di turning agar terjadi 

pelumasan pada cylinder liner. Untuk upayanya agar tidak terjadi 

hal tersebut meningkatkan kedisiplinan pada crew mesin 

termasuk melaksanakan PMS tepat waktu. 

Peneliti      : Dari faktor mesin apa saja faktor penyebab rusaknya shaft pada 

penggerak motor turning gear ? 

KKM         : Faktornya ya itu det kurangnya perawatan oleh crew kapal 

sendiri. 

Peneliti       : Oh jadi gitu ya bass, trus dampak dan upayanya bagaimana ya 

bass? 





 

Lampiran 2 

Crew List 

 

  



 

Lampiran 3 

Ship Particular 

 

  



 

Lampiran 4 

PMS 

 

  



 

Lampiran 5 

Maintenance Report 
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